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ABSTRAK 

 

Krisis ekonomi yang menghantam Indonesia pada tahun 1998 berdampak 

buruk terhadap stabilitas sektor perekonomian di Indonesia, termasuk sektor 

perbankan. Sektor perbankan sebagai pundi-pundi yang mengalirkan dana ke 

seluruh sektor perekonomian menelan biaya restrukturisasi yang tidak sedikit..  

Stress test  merupakan metode yang digunakan untuk mengukur stabilitas sistem 

keuangan melalui perhitungan risiko kredit. Selain itu stress test dapat 

memberikan informasi tentang sifat-sifat sistem keuangan pada kondisi krisis dan 

membantu pengambil kebijakan dalam menghitung tingkat kerentanan sistem 

keuangan. Sehingga jika kerentanan sistem keuangan bisa dideteksi sejak dini, 

pemerintah  dapat mengambil  langkah-langkah  preventive untuk meminimalisir 

akibatnya. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh 

shock variabel makroekonomi terhadap probability of default perbankan 

konvensional dan perbankan syariah di Indonesia  melalui metode regresi logistik. 

Probabilitas terjadinya default sebagai variabel  dependen dalam penelitian ini  

ditentukan dengan menggunakan rasio kegagalan kredit. Sedangkan variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini ialah  variabel makroekonomi 

yang terdiri dari variabel pertumbuhan Gross Domestik Product (GDP), Exchange 

rate, inflasi, dan IHSG.Hasil penelitian dengan menggunakan data periode kuartal 

1 tahun 2006 hingga  kuartal 3 tahun 2017 ini menyimpulkan bahwa,  IHSG 

terpilih sebagai variabel utama dalam membentuk skenario stress test. 

Berdasarkan hasil macroeconomic stress test, shock hebat pada IHSG memegang 

perubahan paling signifikan terhadap kemungkinan terjadinya default perbankan. 

Dengan menggunakan metode curve-fitting, diketahui bahwa Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS)  mempunyai kemungkinan default terbesar ketika terjadi 

shock pada variabel IHSG dibandingkan dengan 8 bank lainnya. 

 

Kata Kunci: Probability of Default, Stress Test, Macroeconomic Stress Testing, 

Stabilitas Keuangan 
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ABSTRACT 

 

The economic crisis that hit Indonesia in 1998 had a negative impact on 

the stability of the Indonesian economy, including the banking sector. The 

banking sector as the coffers that drain funds to all sectors of the economy cost the 

restructuring is not small. Stress test is a method used to measure the stability of 

the financial system through the calculation of credit risk. In addition, stress tests 

can provide information about the nature of the financial system in crisis 

conditions and assist policy makers in calculating the level of financial system 

vulnerabilities. So that if the vulnerability of the financial system can be detected 

early, the government can take preventive measures to minimize the 

consequences. Thus, this study aims to examine the effect of macroeconomic 

variable shock on the probability of default of conventional banking and sharia 

banking in Indonesia through logistic regression method. The probability of 

default occurrence as the dependent variable in this study is determined by using 

the credit failure ratio. While the independent variables used in this study is 

macroeconomic variables consisting of growth variables Gross Domestic Product 

(GDP), Exchange rate, inflation, and IHSG. The result of this research using the 

data of period 1st quarter of 2006 to 3rd quarter of 2017 concludes that, IHSG is 

chosen as the main variable in forming stress test scenario. Based on the results of 

macroeconomic stress tests, great shock on IHSG holds the most significant 

change to the possibility of a banking default. By using curve-fitting method, it is 

known that Syariah Rural Bank (BPRS) has the greatest possibility of default 

when shock occurs on IHSG variables compared to 8 other banks. 

 

Keywords: Probability of Default, Stress Test, Macroeconomic Stress Testing, 

Financial Stability. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Krisis ekonomi yang menghantam Indonesia pada tahun 1998 

berdampak buruk terhadap stabilitas sektor perekonomian di Indonesia, 

termasuk sektor perbankan. Sektor perbankan sebagai pundi-pundi yang 

mengalirkan dana ke seluruh sektor perekonomian menelan biaya 

restrukturisasi yang tidak sedikit, yaitu 75 persen dari PDB Indonesia 

(Kuncoro, 2001). Hal tersebut karena sektor perbankan memegang peran 

yang krusial bagi keseluruhan perekonomian di Indonesia. Sebagai lembaga 

intermediasi, perbankan berkaitan langsung dengan perkembangan sektor riil 

dan juga dengan peredaran uang di masyarakat. Sampai saat ini perbankan 

masih menjadi tumpuan aktivitas ekonomi masyarakat terutama sebagai 

sumber pendanaan dan penyimpanan dana. Penurunan kondisi sektor 

perbankan berdampak buruk bagi perekonomian, seperti pada penurunan  

growth GDP  sebesar 13 persen dan inflasi hingga 77 persen pada tahun 

1998.  

 Menurut Enoch, dkk. (2001), fase krisis 1997-1998 bermula dari 

diberlakukannya PAKTO 88 yang menyebabkan jumlah bank meningkat 

drastis dari 111 bank pada 1988 menjadi 240 bank pada 1994. Berlakunya 

PAKTO 88 ini kemudian berdampak terhadap ketidak stabilan sistem 

perbankan. Hal ini terbukti pada akhir tahun 1997, terjadinya goncangan 

makroekonomi yang disebabkan oleh kurs mata uang thailand (baht)



2 

 

 

 

 mengakibatkan banyak bank yang mengalami kesulitan likuiditas. Akibat 

adanya kesulitan likuiditas inilah kemudian mendorong Bank Indonesia untuk 

melakukan intervensi dan restrukturisasi sistem perbankan pada tahun 1998. 

Pada tahun 2008, fenomena krisis kembali mengguncang 

perekonomian di Indonesia yang notabennya masih belum stabil secara 

keseluruhan pasca krisis 1997/1998. Krisis 2008 terjadi akibat macetnya 

kredit perumahan (sub prime mortage) di Amerika Serikat (Firdaus, 2011: 

147). Stabilitas industri perbankan di Indonesia pada saat itu kembali 

mengalami goncangan. Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya likuiditas di 

pasar yang mengakibatkan bank-bank mengalami kesulitan dalam mencari 

pasokan dana. Sehingga kepercayaan publik terhadap bank dan kepercayaan 

antar sesama bank mengalami penurunan (Fahrizal, 2015: 3). Kondisi seperti 

itu memicu bank-bank besar untuk meminta bantuan tambahan likuiditas 

kepada pemerintah. Sehingga pemerintah kembali menanggung biaya krisis 

untuk menstabilkan perbankan sebesar Rp 15 triliun (Riyanto et al., 2014: 2). 

Menurut Aviliani et al (2005: 20) stabilitas sistem keuangan suatu 

negara sangat dipengaruhi oleh kondisi makroekonomi di Negara tersebut. 

dimana kondisi makroekonomi yang stabil tersebut dicerminkan dengan 

adanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi, suku bunga rendah dan inflasi 

yang terkendali. Kondisi tersebut diyakini dapat memberikan lingkungan 

yang positif terhadap perkembangan sumber daya modal. Sebagaimana Badan 

Pusat Statistik (BPS) mempublikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia sejak tahun 2006 terus mengalami fluktuasi. Pada akhir tahun 2008, 
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ketidakstabilan kondisi makroekonomi tercermin dari adanya peningkatan 

laju inflasi hingga 1,51% pada kuartal 2 2008 dan diikuti dengan penurunan 

pertumbuhan ekonomi yang mencapai 1,1% pada kuartal 3 tahun 2008. Hal 

ini menunjukan adanya indikasi shock makroekonomi selama krisis tahun 

2008.  

 

Gambar 1.1. Laju Pertumbuhan Gross Domestic Product dan Inflasi 

di Indonesia Tahun 2006-2017. 

Sumber: Publikasi Bank Indonesia, 2018 

Terlepas dari berbagai dampak yang disebabkan oleh shock 
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peningkatan permintaan dan penawaran kredit. Selanjutnya kecenderungan dari 
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fase menurun (bust) atau fenomena ini kerap kali disebut dengan istilah 

proskiklikalitas kredit. Hal tersebut menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi 

menjadi lead dari peningkatan kredit (Utari et al, 2012: 5). 

Alfaro (2015: 6) menjelaskan bahwasanya ketika perekonomian dalam 

kondisi ekspansi, kecenderungan kredit yang prosiklikal dapat menyebabkan 

ketidakwaspadaan oleh perbankan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

menyebabkan perbankan memiliki ekspektasi yang terlalu optimis akan 

kemampuan membayar nasabah. Oleh sebab itu perbankan kurang berhati-hati 

dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. Menurut Utari et al (2012: 7), 

pertumbuhan kredit yang berlebihan khususnya kredit konsumsi akan memicu 

pertumbuhan permintaan agregat di atas output potensial yang pada gilirannya 

dapat menyebabkan inflasi dan kenaikan suku bunga. Dalam kondisi yang 

demikian, dampak yang mungkin terjadi yaitu adanya penumpukan pinjaman 

yang berpotensi menjadi bad loans  pada saat perekonomian mengakhiri fase 

boom-nya. Hal ini bukan tidak mungkin akan mengarah kepada kegagalan para 

debitur dalam memenuhi tanggung jawab  kreditnya sehingga mendorong rasio 

kredit bermasalah (Non Performing Loan). 

Salah satu pelajaran penting dari adanya krisis tahun 1997-1999 dan 

krisis tahun 2008 di Indonesia adalah pentingnya kebijakan monitoring dalam 

sistem perbankan. Hal ini mengingat bahwa krisis global yang terjadi pada 

tahun 1997-1999 dan krisis tahun 2008 merupakan ketidakstabilan 

perekonomian global yang diakibatkan oleh pertumbuhan kredit yang tidak 

diwaspadai. Krisis tersebut menjadikan mitigasi risiko sistemik perhatian 
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utama dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Dalam pemantauan dan 

penialaian terhadap risiko kredit, stress test dilakukan untuk mengukur potensi 

risiko kredit yang dapat terjadi di bawah kondisi tekanan makroekonomi.  

Jones et al. (2004) menjelaskan stress test  merupakan metode yang 

digunakan untuk mengukur stabilitas sistem keuangan melalui perhitungan 

risiko kredit. Selain itu stress test dapat memberikan informasi tentang sifat-

sifat sistem keuangan pada kondisi krisis dan membantu pengambil kebijakan 

dalam menghitung tingkat kerentanan sistem keuangan. Jurion (2009: 266) 

dalam Munich (2013: 139), menjelaskan bahwasannya stress testing 

merupakan aktifitas kunci dalam risiko manajemen. Stress Testing digunakan 

untuk melawan risiko, karena dengan menggunakan berbagai skenario dan 

sensitivy analysis dapat menguji seberapa kuat objek tersebut mampu bertahan. 

Adapun tujuan dari adanya stress testing adalah untuk mengidentifikasi dari 

adanya potensi kerentanan. Stress testing dapat didiskripsikan sebagai sebuah 

proses yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengatur situasi yang dapat 

menyebabkan kerugian luar biasa. Dalam hal ini stress testing digunakan untuk 

menilai dan mengevaluasi profil risiko dari suatu lembaga. 

Lebih lanjut Moretti et al.  (2008) menjelaskan bahwa selama satu 

dekade  International Monetary Fund (IMF) menggunakan stress test untuk 

mengidentifikasi tingkat kerentanan sistem keuangan suatu negara. Oleh 

karena itu, metode stress test menjadi sangat penting bagi otoritas keuangan 

untuk memastikan terjaganya stabilitas sistem keuangan dari adanya 

kemungkinan gejolak makroekonomi.  
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Adapun penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat kerentananan 

sistem keuangan dan melakukan pengukuran probabilitas tingkat kegagalan 

pembiayaan perbankan dengan menggunakan metode stress test. Sebelum 

melakukan stress test, terlebih dahulu dilakukan pemetaaan probability of 

default perbankan dengan menggunakan pengukuran rasio kegagalan kredit 

pada perbankan konvensional dan perbankan syariah di Indonesia. Selanjutnya, 

guna melihat faktor yang paling berpengaruh terhadap probabilitas kegagalan 

kredit, maka dilakukan analisis regresi data panel. 

 Adapun metode stress test  yang digunakan adalah stress test berupa 

analisis sensitivity test dan analisis historical scenario test. Stress test berupa 

analisis sensitivity test digunakan untuk menganalisis perilaku risiko 

pembiayaan perbankan terhadap sebuah guncangan (single shock) yang berasal 

dari variabel makroekonomi. Sementara itu, stress test berupa analisis 

historical scenario test merupakan forward-looking stress test yang digunakan 

untuk menganalisis perilaku risiko pembiayaan  perbankan terhadap suatu 

skenario guncangan pada kondisi terburuk. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas dan menyadari betapa pentingnya 

stress test dalam menjaga stabilitas keuangan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Macroeconomic Stess-testing 

terhadap Risiko Kegagalan Perbankan di Indonesia Tahun 2006-2017”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang pelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalaha penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemetaan probability of default pada perbankan di Indonesia ? 

2. Faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap probability of default 

pada perbankan di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh gejolak variabel makroekonomi terhadap probability 

of default pada  perbankan di Indonesia ? 

4. Bagaimana hasil macroeconomic stress testing terhadap risiko kegagalan 

perbankan di Indonesia ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang  telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Melakukan analisis dan pemetaan terhadap probability of default 

perbankan di Indonesia. 

b. Menganalisa faktor apa yang paling mempengaruhi probability of default 

perbankan Indonesia. 

c. Menganalisa pengaruh variabel makroekonomi terhadap probability of 

default  perbankan di Indonesia. 

d. Menganalisa hasil macroeconomic stress testing terhadap risiko 

kegagalan perbankan di Indonesia.  

2.  Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat berbagai pihak. Adapun 

kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk masyarakat, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi untuk 

lebih mengetahui stabilitas sistem keuangan di Indonesia dan 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesadaran akan pentingnya 

pengetahuan tentang sistem keuangan. 

b. Untuk perusahaan, penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dalam 

menyusun strategi dalam menghadapi kemungkinan terburuk oleh adanya 

macroeconomic shock, sehinggga perusahaan mampu menghindari 

terjadinya kegagalan perusahaan akibat berbagai risiko sistemik yang 

ada. 

c. Untuk pemerintah, penelitian ini bermanfaaat sebagai informasi dalam 

meningkatkan stabilitas keuangan, serta dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk menghindari krisis pada beberapa tahun ke 

depan. 

d. Untuk peneiti selanjutnya dan dunia akademis, penelitian ini bermanfaat 

untuk memberikan pengetahuan dan pengujian ilmiah mengenai stress-

testing sektor perbankan di Indonesia. 

D.  Sistematika Pembahasan 

Penyusunan sistematika pembahasan terdiri atas lima bab, masing-

masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan mengenai latar 

belakang yang menjadi acuan atau titik tolak dalam penelitian yang dilakukan, 
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rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian dan sebagai inti permasalahan 

yang dicarikan penyelesaianya melalui penelitian ini, selanjutnya tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan laporan penelitian. 

Bab II, Landasan Teori terdiri dari tiga pokok bahasan yang diawali 

dengan memaparkan teori-teori relevan dengan topik yang dibahas. Kemudian 

mengembangkan teori-teori yang telah dipaparkan menjadi sebuah hipotesis. 

Dan selanjutnya pada bab ini disajikan model penelitian atau rerangka berfikir 

yang dapat meringkas penurunan hipotesis dan atau hubungan antar variabel 

yang akan diuji.  

Bab III, Metode Penelitian menjelaskan terkait rencana serta prosedur 

penelitian yang dilakukan sebagai upaya dalam menjawab hipotesis penelitian. 

Pada bab ini memuat hal-hal penting mengenai jenis penelitian, data yang 

digunakan beserta cara memperolehnya, variabel penelitian dan metode 

pengujian hipoteis.  

Bab IV Analisis Hasil dan Pembahasan memuat deskripsi obyek 

penelitian, hasil analisis serta pembahasan secara mendalam dari hasil temuan 

yang diperoleh. Bab ini akan menjawab seluruh rumusan masalah penelitian 

baik melalui hasil pengolahan data yang telah dilakukan maupun dari 

penafsiran penulis yang didukung dengan teori yang kuat.  

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penenelitian serta 

saran kepada beberapa pihak terkait. Dimana dalam kesimpulan penelitian ini 

merupakan jawaban akhir dari rumusan masalah penelitian serta saran yang 

diajukan ialah saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan.
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PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai macroeconomic 

stress test pada perbankan di Indonesia, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Probability of default perbankan syariah lebih besar jika dibandingkan 

dengan perbankan  konvensional. Berdasarkan pergerakan nilai rata-rata 

perbankan sayariah dan perbankan konvensional, perbankan syariah 

berada pada kisaran 3,5% sampai 6,5%, sedangkan perbankan 

konvensional berada pada kisaran 2% hingga 6%. Garis pergerakan nilai 

rata-rata perbankan konvensional berada di bawah garis pergerakan nilai 

rata-rata perbankan syariah yang berarti bahwa perbankan konvensional 

dilihat dari rasio kreditnya lebih stabil dari pada perbankan syariah. Hal ini 

dikarenakan rata-rata perbankan konvensiona lebih kecil daripada 

perbankan syariah. 

2. Faktor eksternal yang paling mempengaruhi tingkat probability of default 

perbankan di Indonesia berdasarkan pada penelitian ini yaitu pertumbuhan 

ekonomi (growth GDP) dan harga penutupan IHSG. Dimana berdasarkan 

hasil regresi data panel hanya  dua variabel tersebut yang berpengaruh 

signifikan terhadap probability of default perbankan pada tingkat 

kepercayaan 5%, yakni variabel  pertumbuhan GDP dengan nilai 
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probabilitas t sebesar 0.0045 < 5% dan adj.close IHSG dengan nilai 

probabilitas 0.0000 < 5%. 

3. Adapun pengaruh gejolak variabel makroekonomi pada perbankan di 

Indonesia yaitu pada variabel pertumbuhan GDP, hanya signifikan 

terhadap probability of default pada Bank Syariah. Adapun variabel 

exchange rate sama sekali tidak berpengaruh terhadap probability of 

default baik perbankan konvensional maupun perbankan syariah. Adapun 

variabel inflasi signifikan terhadap probability of default dua bank yaitu 

Bank Persero dan Bank syariah. Sedangan IHSG merupakan satu-satunya 

variabel dalam penelitian ini yang signifikan terhadap seluruh probability 

of default Perbankan, baik pada perbankan konvensional maupun 

perbankan syariah. 

4. Variabel IHSG terpilih sebagai variabel utama dalam membentuk scenario 

stress test. Berdasarkan hasil stress test, shock hebat pada IHSG 

memegang perubahan paling signifikan dalam stress testing probability of 

default perbankan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa IHSG menjadi 

perhatian utama dalam memantau kemungkinan terjadinya default pada 

perbankan. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dari 9 bank 

yang menjadi sample stress test, terdapat 5 bank yang sangat terbuka oleh 

risiko guncangan IHSG. Dengan nol intervensi yang dilakukan, Bank 

Pembangunan Daerah, Bank Asing, Bank Perkreditan Rakyat, Bank 

Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah memiliki probability of 

default yang lebih besar dari 0.20 pada kuartal 1 pada tahun 2018 hingga 
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kuartal 4 pada tahun 2020. Adapun perbankan dengan posisi default 

tertinggi adalah BPRS, dimana besar probability of default pada BPRS 

lebih besar dari 0.50 pada kuartal 1 pada tahun 2016 hingga kuartal 4 pada 

tahun 2020.Sedangkan sisanya tidak begitu terpengaruh terhadap shock 

hebat yang terjadi pada IHSG. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pemilihan variabel 

independen, di mana masih banyak variabel lain yang dimungkinkan mampu 

mempengaruhi probabilitas terjadinya default perbankan di Indonesia. Selain 

itu, periode kuartal dan tahun yang digunakan dalam penelitian ini masih 

dirasa kurang untuk merepresentasikan krisis sebenarnya pada tahun 

1997/1998, sehingga kurang bisa membentuk scenario yang sesuai dengan 

kondisi rill. Keterbatasan ini dikarenakan kurangnya akses data yang 

diperlukan, sehingga penulis hanya menggunakan data yang dipublikasikan 

oleh masing-masing instansi terkait. Adapun metode stress test yang 

digunakan dalam penelitian ini masih sangat sederhana, karena dalam 

penelitian ini penulis belum bisa memunculkan scenario bertingkat sebab 

minimnya variabel yang digunakan. 

C.  Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

macroeconomic stress testing terhadap probability of default perbankan di 

Indonesia, maka  saran yang akan disampaikan kepada beberapa pihak terkait 

ialah sebagaimana berikut: 



109 

 

 

 

1.  Para pemangku kepentingan baik  dari pihak perbankan maupun otoritas 

moneter  diharapkan  dapat memberikan perhatian yang lebih terhadap 

pergerakan variabel-variabel yang terindikasi dapat memicu probability of 

default pada perbankan di Indonesia. Variabel-variabel tersebut antara lain 

yaitu growth GDP, exchange rate, inflasi dan harga penutupan IHSG, 

yang mana variabel-variabel tersebut memberikan dampak yang berbeda-

beda pada masing-masing bank. Kegiatan yang  dapat  dilakukan yaitu 

dengan menjaga kestabilan perekonomian nasional  dan melakukan 

intervensi terhadap indikator-indikator tersebut jika nilainya sudah 

menunjukkan perubahan yang cukup besar.  

2.   Hasil dari penenelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang dapat  dijadikan pertimbangan bagi pihak terkait  dalam menyusun 

kebijakan, khususnya kebijakan mengenai stabilitas  dan pengawasan 

kredit perbankan guna menghindari terjadinya default akibat terjadinya 

kegagalan kredit.  

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mengurai akar permasalahan 

dimulai dari periode krisis 1997-1998 terkait penelitian mengenai 

macroeconomic stress testing agar lebih mampu membentuk scenario 

berjenjang baik dalam kondisi severe ataupun moderat. Selain itu akan 

lebih baik lagi ketika variabel yang digunakan tidak hanya dari sisi 

eksternal (variabel makroekonomi) saja, tetapi ditambah pula dengan 

variabel dari sisi internal perbankan.  
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